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	Abstract

	
	


	This literature study aims to analyze the social construction of academic success in senior high school through the role of teacher competence as authority figures, the negotiation of study habits meaning among peers, and the interpretation of the learning environment as a productive space. The method used is qualitative library research with a thematic synthesis approach following systematic literature review procedures from a constructionist perspective. The results indicate that teacher competence extends beyond subject mastery to include the ability to build personal relationships and create a supportive classroom climate. Teacher authority voluntarily recognized by students becomes the foundation for internalizing academic values. Peers form an arena of negotiation where the meaning of study habits and achievement are collectively interpreted through daily interactions, creating group norms that can either support or hinder academic attainment. The learning environment is interpreted as a productive space when students feel psychologically safe, intellectually challenged, supported by positive relationships, and have access to adequate learning resources. These three aspects are interconnected and collectively construct the social reality that shapes how students perceive, pursue, and achieve academic success. This study contributes theoretically to enriching educational sociology and social psychology literature with a constructionist perspective on academic achievement.


	Keywords:
	Teacher Competence, Peer Negotiation, Study Habits, Learning Environment, Academic Success, Social Construction, High School

	
	

	(*) Corresponding Author:
	Muhammad Yusron Maulana El-Yunusi, yusronmaulana@unsuri.ac.id

	
	

	



PENDAHULUAN
Keberhasilan akademik siswa sekolah menengah atas merupakan tujuan utama pendidikan yang terus diupayakan oleh berbagai pihak. Nilai ujian, prestasi lomba, dan penerimaan di perguruan tinggi favorit menjadi indikator yang secara luas digunakan untuk mengukur capaian pendidikan. Manajemen pendidikan yang baik ikut memberi warna pada capaian tersebut (Seran & Ismail, 2025). Di mana upaya membangun kesadaran dan perilaku berkelanjutan melalui pendidikan memperkuat peran sekolah sebagai agen perubahan sosial (Gautama & Mardikaningsih, 2022). Namun di balik angka-angka tersebut terdapat proses sosial yang kompleks di mana keberhasilan akademik tidak semata-mata hasil kerja individual siswa. Ia dikonstruksi melalui interaksi dengan berbagai elemen lingkungan, terutama guru sebagai figur otoritas di sekolah, teman sebaya sebagai kelompok referensi, dan lingkungan belajar sebagai ruang tempat proses tersebut berlangsung. Pemahaman tentang konstruksi sosial ini penting untuk melihat keberhasilan akademik secara lebih utuh. Selain itu, akses dan kesempatan pendidikan yang tidak merata di berbagai daerah juga menunjukkan bahwa keberhasilan akademik sering kali dipengaruhi oleh kondisi sosial yang lebih luas, bukan hanya kemampuan pribadi siswa (Rojak & Khayru, 2022).
Guru menempati posisi sentral sebagai figur otoritas dalam konstruksi keberhasilan akademik (Cui, 2023). Mereka tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga menetapkan standar, memberikan penilaian, dan membentuk ekspektasi tentang apa yang berarti berhasil. Kompetensi guru untuk mengajar, mengelola kelas, dan membangun hubungan dengan siswa mempengaruhi bagaimana siswa memaknai proses belajar dan hasil yang dicapai (Vitoria et al., 2024). Guru yang kompeten mampu menciptakan suasana yang mendorong siswa untuk mencapai standar yang ditetapkan. Mereka juga menjadi sumber validasi ketika siswa mencapai sesuatu. Pengakuan dari guru yang dihormati memberikan makna khusus pada prestasi yang diraih siswa. Gaya mengajar guru yang menarik dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga mereka lebih siap menerima arahan dan standar yang ditetapkan di sekolah (Safitri & Darmawan, 2023). Minat dan kesungguhan siswa dalam menempuh pendidikan juga tidak lepas dari pengaruh lingkungan sosial yang memberikan arah dan dorongan terhadap pilihan belajar mereka (Majid et al., 2023).
Teman sebaya membentuk arena negosiasi makna tentang kebiasaan belajar dan keberhasilan akademik (Deng, 2024). Di lingkungan sekolah, siswa tidak hanya belajar dari guru tetapi juga dari interaksi dengan sesama. Diskusi tentang materi pelajaran, berbagi catatan, belajar kelompok, dan bahkan perbandingan nilai menciptakan pemahaman bersama tentang apa yang dianggap berhasil dan bagaimana cara mencapainya. Norma kelompok tentang belajar keras, strategi menghadapi ujian, atau sikap terhadap prestasi terbentuk melalui interaksi sehari-hari (Maan, 2023). Siswa menegosiasikan makna kebiasaan belajar mereka dalam kelompok, apakah belajar dianggap sebagai kegiatan positif atau sekadar kewajiban membosankan. Dalam beberapa situasi, stereotip sosial yang berkembang di masyarakat juga dapat mempengaruhi cara siswa memandang kemampuan diri dan peluang yang mereka miliki di bidang pendidikan (Sajjapong et al., 2022). Kegiatan sosial dan keagamaan berbasis komunitas juga dapat memperkuat nilai kebersamaan dan tanggung jawab, yang pada akhirnya berdampak pada sikap siswa terhadap proses belajar (Shidiq et al., 2024).
Lingkungan belajar sebagai ruang fisik dan sosial turut membentuk pemaknaan siswa terhadap proses akademik (Firman & S, 2024). Ruang kelas yang nyaman, perpustakaan yang lengkap, laboratorium yang berfungsi, dan area diskusi yang memadai menciptakan atmosfer yang mendukung produktivitas. Namun makna lingkungan belajar tidak hanya ditentukan oleh fasilitas fisik tetapi juga oleh bagaimana siswa menggunakannya dan memaknainya. Ruang belajar dapat menjadi tempat yang menginspirasi atau justru menekan tergantung pada pengalaman kolektif siswa di dalamnya. Pemaknaan atas lingkungan belajar sebagai ruang produktif terbentuk melalui interaksi sosial yang berlangsung di sana (Sarula, 2025).
Ketiga aspek peran guru sebagai figur otoritas, negosiasi makna kebiasaan belajar di antara teman sebaya, dan pemaknaan atas lingkungan belajar saling terkait dalam konstruksi keberhasilan akademik. Guru menetapkan standar dan memberikan arahan. Teman sebaya membentuk norma dan praktik kolektif. Lingkungan belajar menyediakan ruang di mana semua itu berlangsung. Interaksi ketiganya menciptakan realitas sosial yang membentuk cara siswa memandang, mengejar, dan mencapai keberhasilan akademik. Metode pemberian tugas dan pola interaksi sosial di kelas juga dapat mempengaruhi tingkat keaktifan siswa dalam belajar, sehingga memperkuat atau melemahkan konstruksi keberhasilan tersebut (Rahmawati & Darmawan, 2024).
Upaya peningkatan keberhasilan akademik seringkali berfokus pada aspek teknis seperti kurikulum, metode mengajar, atau fasilitas fisik (Lee et al., 2024). Program pelatihan guru, pengadaan buku, dan renovasi ruang kelas menjadi prioritas. Namun hasil yang dicapai sering tidak sebanding dengan investasi yang dikeluarkan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa ada dimensi sosial dan kultural yang terabaikan dalam upaya tersebut. Bagaimana siswa memaknai peran guru, bagaimana norma belajar terbentuk di antara teman sebaya, dan bagaimana lingkungan belajar dimaknai sebagai ruang produktif jarang menjadi perhatian. Padahal aspek-aspek ini sangat menentukan efektivitas intervensi teknis. Pendidikan juga memiliki peran dalam membentuk kompetensi keberlanjutan dan kewargaan global yang adaptif, sehingga keberhasilan akademik tidak hanya diukur dari nilai tetapi juga dari kesiapan menghadapi tantangan masa depan (Mardikaningsih et al., 2021).
Kesenjangan juga terjadi antara kebijakan sekolah dan realitas yang dialami siswa. Sekolah menetapkan aturan dan standar, tetapi siswa memaknainya dengan cara yang mungkin berbeda. Guru dianggap sebagai otoritas yang harus dipatuhi, tetapi hubungan personal yang terjalin mempengaruhi sejauh mana siswa menerima arahan mereka (Bayalieva & Satybekova, 2025). Kelompok teman sebaya mengembangkan norma sendiri yang mungkin sejalan atau bertentangan dengan nilai-nilai akademik yang ingin ditanamkan sekolah. Lingkungan belajar yang dirancang sebagai ruang produktif bisa jadi dimaknai berbeda oleh siswa (Anghel, 2023). Pemahaman yang dangkal tentang konstruksi sosial keberhasilan akademik menyebabkan kebijakan menjadi kurang efektif. 
Pendidikan menengah atas merupakan fase kritis yang menentukan transisi siswa ke pendidikan tinggi atau dunia kerja (Chophel & Choden, 2024). Keberhasilan akademik di tahap ini membuka peluang lebih luas untuk masa depan. Di sisi lain, tekanan akademik yang tinggi juga dapat menimbulkan stres dan masalah kesehatan mental pada siswa. Memahami bagaimana keberhasilan akademik dikonstruksi secara sosial membantu sekolah menciptakan lingkungan yang mendukung tanpa menimbulkan tekanan berlebihan. Guru dapat merancang interaksi yang membangun motivasi intrinsik, bukan sekadar kepatuhan. 
Perubahan sosial dan budaya juga mempengaruhi dinamika di sekolah. Pengaruh media sosial, perubahan pola pergaulan, dan pergeseran nilai-nilai di kalangan remaja membentuk cara mereka memandang pendidikan (Acosta et al., 2023). Kelompok teman sebaya memiliki pengaruh yang semakin kuat. Lingkungan belajar tidak lagi terbatas pada ruang fisik sekolah tetapi meluas ke dunia digital (Renuka & Sannakkanavar, 2025). Telaah tentang konstruksi sosial keberhasilan akademik menjadi semakin relevan untuk memahami realitas siswa masa kini dan merancang intervensi yang sesuai dengan konteks mereka. Di era perkembangan teknologi dan kecerdasan buatan, siswa juga perlu dibekali kesadaran serta keterampilan baru agar mampu beradaptasi dengan perubahan zaman yang cepat (Zahid et al., 2025). Adaptasi guru dan kesiapan mereka menghadapi perubahan pendidikan menjadi kunci dalam menjaga partisipasi dan kedisiplinan siswa (Rozikin et al., 2023; Liwak et al., 2023).
Kajian ini bertujuan untuk menganalisis secara teoretis bagaimana kompetensi guru sebagai figur otoritas dan negosiasi makna kebiasaan belajar di antara teman sebaya mengkonstruksi keberhasilan akademik siswa SMA. Selain itu, kajian ini bertujuan untuk menelaah bagaimana pemaknaan atas lingkungan belajar sebagai ruang produktif berperan dalam konstruksi tersebut. Analisis difokuskan pada dimensi sosial dan kultural yang membentuk pemahaman bersama tentang keberhasilan akademik. Kontribusi teoretis penelitian ini adalah memperkaya literatur sosiologi pendidikan dan psikologi sosial dengan perspektif konstruksionis tentang prestasi akademik. Kontribusi praktisnya menjadi landasan reflektif bagi guru, sekolah, dan pembuat kebijakan untuk merancang intervensi yang mempertimbangkan dinamika sosial di lingkungan sekolah.



METODE PENELITIAN
Penelitian ini disusun sebagai studi pustaka dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis secara teoretis konstruksi sosial atas keberhasilan akademik di SMA melalui peran kompetensi guru sebagai figur otoritas, negosiasi makna kebiasaan belajar di antara teman sebaya, dan pemaknaan atas lingkungan belajar sebagai ruang produktif. Sebagaimana dijelaskan oleh Walliman (2021), penelitian kepustakaan merupakan strategi investigasi yang mengandalkan sumber-sumber tertulis sebagai data utama, memungkinkan peneliti untuk membangun pemahaman konseptual tanpa harus melakukan pengumpulan data lapangan. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak memahami dimensi sosial dan kultural dari keberhasilan akademik dari perspektif konstruksionis yang telah dikembangkan dalam literatur sosiologi pendidikan dan psikologi sosial. Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran mencakup social construction, academic success, teacher competence, teacher authority, peer influence, study habits, learning environment, productive space, high school, secondary education dalam berbagai kombinasi untuk menjamin cakupan yang luas dan representatif.
Prosedur penelusuran dan seleksi literatur dalam studi ini mengacu pada kerangka rapid literature review yang dikemukakan oleh Smela et al. (2023), yang menawarkan pendekatan sistematis namun efisien untuk mensintesis bukti dari berbagai sumber. Arshed dan Danson (2015) menekankan pentingnya literature review yang mampu memetakan lanskap keilmuan, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, dan membangun argumentasi teoretis yang kokoh. Matos et al. (2023) dalam kajian sistematis tentang metodologi penelitian pendidikan menegaskan bahwa proses seleksi sumber harus memperhatikan kredibilitas penerbit, tahun publikasi, dan relevansi tematik. Stratton (2019) dalam panduannya tentang literature review menegaskan pentingnya definisi pertanyaan penelitian yang jelas, strategi pencarian terstruktur, dan kriteria seleksi eksplisit untuk menjamin kualitas dan relevansi sumber. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari buku-buku teks di bidang sosiologi pendidikan, psikologi pendidikan, dan studi budaya, serta artikel jurnal ilmiah terindeks yang membahas secara langsung variabel-variabel yang menjadi fokus kajian. Penelusuran dilakukan pada basis data akademik bereputasi seperti Google Scholar, Scopus, dan ERIC untuk memperoleh sumber-sumber kredibel dan relevan dengan topik penelitian.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan state-of-the-art review sebagaimana direkomendasikan oleh Barry et al. (2022) melalui enam langkah sistematis: identifikasi pertanyaan penelitian, pencarian literatur terstruktur, seleksi sumber berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, ekstraksi data, sintesis temuan, dan penyusunan laporan. Mohajan (2018) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, keabsahan temuan dijaga melalui ketekunan pengamatan dan triangulasi sumber dengan membandingkan pendapat dari berbagai penulis dan tradisi keilmuan berbeda. Snyder (2024) menekankan bahwa untuk merancang literature review yang memberikan kontribusi kuat, peneliti tidak sekadar merangkum temuan sebelumnya tetapi harus melakukan sintesis yang menghasilkan pemahaman baru. Peneliti melakukan komparasi antarperspektif teoretis, mencari benang merah yang menghubungkan berbagai temuan, dan menyusun argumentasi koheren tentang bagaimana kompetensi guru, negosiasi makna kebiasaan belajar antar teman sebaya, dan pemaknaan lingkungan belajar secara bersama-sama mengkonstruksi keberhasilan akademik siswa SMA. Sintesis ini diharapkan menghasilkan pemahaman baru tentang dimensi sosial dan kultural dalam pencapaian akademik.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peran Kompetensi Guru dan Negosiasi Makna Kebiasaan Belajar antar Teman Sebaya
Kompetensi guru dalam konstruksi sosial keberhasilan akademik tidak terletak pada penguasaan materi pelajaran semata, melainkan pada kemampuan mereka membangun otoritas yang diakui secara sukarela oleh siswa melalui keteladanan, pengelolaan kelas yang efektif, dan hubungan interpersonal yang hangat. Guru yang kompeten mampu menciptakan lingkungan di mana siswa merasa dihargai, dipahami, dan didorong untuk mencapai potensi terbaik mereka, sehingga otoritas yang terbangun bukan berasal dari ketakutan atau paksaan, tetapi dari pengakuan tulus siswa terhadap kapasitas dan integritas guru. Dalam konstruksi sosial keberhasilan, peran guru sangat sentral karena mereka menjadi sumber utama definisi tentang apa yang dianggap berhasil dan bagaimana cara mencapainya. Pengakuan dan apresiasi dari guru yang dihormati memberikan validasi sosial yang memperkuat identitas siswa sebagai pembelajar yang berhasil, menjadikan prestasi akademik tidak hanya sekadar angka tetapi juga simbol pengakuan dalam komunitas kelas. Bayhaqi et al. (2025) menyatakan bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh signifikan terhadap capaian akademik. Guru yang kompeten mampu menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa untuk mencapai standar yang ditetapkan. Pengakuan dari guru yang dihormati memberikan makna khusus pada prestasi yang diraih siswa. Ketika guru mengapresiasi usaha atau hasil kerja siswa, apresiasi tersebut menjadi validasi sosial yang memperkuat identitas siswa sebagai pembelajar yang berhasil. Dengan demikian, kompetensi guru untuk membangun otoritas yang diakui dan memberikan validasi sosial menjadi fondasi pertama dalam konstruksi keberhasilan akademik, di mana definisi tentang prestasi dan pengakuan atas pencapaian siswa dibingkai dalam interaksi yang bermakna antara guru dan siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa profesionalisme guru turut mempengaruhi kualitas kinerja mereka dalam membimbing siswa mencapai hasil belajar yang optimal (Mubasysyir & Darmawan, 2024).
Kompetensi guru juga tercermin dalam kemampuan mereka mengkomunikasikan ekspektasi dan standar keberhasilan dengan jelas, sehingga siswa memiliki peta jalan yang pasti tentang apa yang harus mereka capai dan bagaimana cara mencapainya. Kejelasan ini mengurangi ketidakpastian dan kecemasan yang sering menghambat proses belajar, memungkinkan siswa mengarahkan energi dan usaha mereka secara lebih tepat dan efisien. Dalam konstruksi sosial keberhasilan, guru berperan sebagai pendefinisi realitas yang menetapkan parameter-parameter keberhasilan, mulai dari kriteria penilaian, standar minimal, hingga indikator prestasi unggul. Siswa menyerap definisi-definisi ini melalui interaksi sehari-hari di kelas, diskusi, umpan balik tugas, dan berbagai momen komunikasi lainnya, sehingga pemahaman mereka tentang dunia akademik terbentuk secara bertahap melalui proses sosial bersama guru. Prasertcharoensuk, Somprach, dan Ngang (2015) menyatakan bahwa guru yang jelas untuk menyampaikan tujuan pembelajaran membantu siswa memahami apa yang diharapkan dari mereka. Kejelasan ini mengurangi ketidakpastian dan memungkinkan siswa mengarahkan usaha mereka secara tepat. Dalam konstruksi sosial keberhasilan, guru berperan sebagai pendefinisi realitas. Mereka menetapkan apa yang dianggap berhasil, bagaimana cara mencapainya, dan apa konsekuensi dari keberhasilan atau kegagalan. Siswa menyerap definisi ini dan menjadikannya bagian dari pemahaman mereka tentang dunia akademik. Komunikasi ekspektasi yang jelas ini menjadi peran kedua guru dalam konstruksi sosial keberhasilan, memberikan kerangka normatif yang menjadi acuan bersama bagi siswa untuk menilai pencapaian mereka sendiri dan orang lain, sekaligus membentuk landasan bagi negosiasi makna yang akan terjadi di antara teman sebaya.
Hubungan personal yang positif antara guru dan siswa menjadi faktor kunci yang menentukan bagaimana otoritas guru dimaknai dan sejauh mana pengaruh guru dapat meresap ke dalam kesadaran siswa. Ketika guru menunjukkan kepedulian tulus terhadap perkembangan siswa, mendengarkan keluhan dengan empati, dan memberikan perhatian individual, tercipta ikatan emosional yang mengubah dinamika hubungan dari transaksional menjadi personal. Siswa yang merasakan ketulusan guru akan lebih terbuka menerima arahan, lebih termotivasi untuk memenuhi ekspektasi, dan lebih bersedia menginternalisasi nilai-nilai yang disampaikan. Otoritas guru tidak lagi dirasakan sebagai tekanan eksternal yang harus dipatuhi, tetapi sebagai bimbingan yang diterima secara sukarela karena siswa percaya bahwa guru benar-benar menginginkan yang terbaik untuk mereka. Menurut Nisah, Sugiyanto, dan Wahyudin (2023), guru yang mampu membangun hubungan positif lebih efektif untuk mempengaruhi siswa. Guru yang peduli pada perkembangan siswa, mendengarkan keluhan, dan memberikan perhatian individual menciptakan ikatan emosional. Siswa merasa bahwa guru mereka tulus ingin membantu, bukan sekadar menjalankan tugas. Ikatan ini membuat siswa lebih menerima arahan dan lebih termotivasi untuk memenuhi ekspektasi guru. Otoritas guru tidak lagi dirasakan sebagai tekanan eksternal tetapi sebagai bimbingan yang diterima secara sukarela. Hubungan personal yang positif ini menjadi pelengkap ketiga peran guru, mengubah fondasi otoritas dan definisi keberhasilan yang telah dibangun menjadi sesuatu yang hidup dan bermakna secara emosional, sehingga pengaruh guru tidak hanya berhenti di permukaan tetapi meresap ke dalam motivasi intrinsik siswa. Gaya mengajar guru yang sesuai dengan kebutuhan siswa juga dapat meningkatkan motivasi belajar dan memperkuat hubungan positif tersebut (Mudzakkir & Darmawan, 2024).
Di luar pengaruh guru, teman sebaya membentuk arena kedua yang sama pentingnya dalam konstruksi sosial keberhasilan akademik, di mana makna tentang kebiasaan belajar dan prestasi dinegosiasikan secara terus-menerus melalui interaksi sehari-hari. Siswa tidak belajar dalam isolasi tetapi dalam jaringan sosial yang dinamis, di mana diskusi tentang materi pelajaran, berbagi catatan, belajar kelompok, dan bahkan perbandingan nilai menciptakan pemahaman bersama tentang apa yang dianggap berhasil. Norma-norma kelompok tentang intensitas belajar, strategi menghadapi ujian, atau sikap terhadap prestasi terbentuk secara organik melalui percakapan dan observasi antar teman. Dalam proses ini, siswa saling mempengaruhi dan membentuk definisi kolektif tentang apakah belajar dianggap sebagai kegiatan positif yang perlu dikejar atau sekadar kewajiban membosankan yang bisa diabaikan. Amrulloh et al. (2024) menyatakan bahwa kebiasaan belajar yang terbentuk dalam interaksi dengan teman mempengaruhi prestasi. Siswa tidak belajar dalam ruang hampa tetapi dalam jaringan sosial yang terus berinteraksi. Diskusi tentang materi pelajaran, berbagi catatan, belajar kelompok, dan bahkan perbandingan nilai menciptakan pemahaman bersama tentang apa yang dianggap berhasil. Norma kelompok tentang belajar keras, strategi menghadapi ujian, atau sikap terhadap prestasi terbentuk melalui interaksi sehari-hari. Siswa menegosiasikan makna kebiasaan belajar mereka dalam kelompok, apakah belajar dianggap sebagai kegiatan positif yang perlu dilakukan atau sekadar kewajiban membosankan yang bisa diabaikan. Negosiasi makna antar teman sebaya ini menjadi faktor penguat yang bekerja paralel dengan pengaruh guru, di mana definisi keberhasilan yang diperkenalkan guru diuji, dimodifikasi, atau diperkuat dalam interaksi sosial siswa, sehingga pemahaman tentang prestasi akademik terbentuk melalui dialog terus-menerus antara otoritas formal guru dan dinamika informal kelompok sebaya. Selain pendidikan formal, pendidikan non-formal juga dapat menjadi ruang partisipatif yang membantu siswa mengembangkan potensi diri dan keterampilan sosial secara lebih inklusif (Warin, 2022). Di era digital, literasi digital yang sehat bahkan dikaitkan dengan kesejahteraan mental dan perilaku positif siswa, sehingga pembiasaan sejak sekolah menengah menjadi semakin penting (Khayru et al., 2025). Kemampuan literasi digital dan pemanfaatan media belajar juga menjadi bagian dari kebiasaan belajar modern yang sering dibentuk melalui interaksi antar teman (Rizal & Darmawan, 2024).
Kelompok teman sebaya tidak hanya berfungsi sebagai lingkaran pertemanan biasa, tetapi membentuk apa yang disebut sebagai budaya akademik informal yang secara signifikan mempengaruhi kebiasaan belajar dan orientasi prestasi siswa. Dalam interaksi sehari-hari, siswa secara kolektif membangun norma-norma tentang bagaimana seharusnya mereka bersikap terhadap belajar, ujian, nilai, dan guru. Kelompok yang menghargai prestasi akademik akan menciptakan lingkungan di mana siswa saling mendorong untuk belajar lebih giat, berbagi strategi belajar efektif, merekomendasikan sumber belajar, dan bahkan berkompetisi secara sehat untuk mencapai nilai terbaik. Sebaliknya, kelompok yang menganggap belajar sebagai kegiatan kuno atau tidak keren dapat menjauhkan anggota dari aktivitas akademik, menciptakan tekanan teman sebaya yang mendorong siswa untuk mengikuti norma kelompok meskipun bertentangan dengan potensi prestasi mereka. Negosiasi makna tentang kebiasaan belajar ini berlangsung terus-menerus melalui percakapan, observasi, dan interaksi, membentuk realitas bersama tentang apa artinya menjadi siswa yang berhasil atau gagal. Menurut Asrofi et al. (2025), lingkungan sosial mempengaruhi pembentukan kebiasaan. Dalam kelompok yang menghargai prestasi akademik, siswa saling mendorong untuk belajar lebih giat. Mereka berbagi strategi belajar efektif, merekomendasikan sumber belajar, dan bahkan berkompetisi secara sehat. Sebaliknya, dalam kelompok yang menganggap belajar sebagai kegiatan kuno, siswa saling menjauhkan dari aktivitas akademik. Tekanan teman sebaya dapat mendorong siswa untuk mengikuti norma kelompok, baik positif maupun negatif. Negosiasi makna ini berlangsung terus-menerus dan membentuk realitas bersama tentang apa artinya menjadi siswa yang berhasil. Dengan demikian, budaya akademik informal yang terbentuk dalam kelompok teman sebaya menjadi arena negosiasi makna pertama yang menentukan apakah kebiasaan belajar yang positif akan berkembang atau justru terhambat, bekerja paralel dengan pengaruh formal dari guru. Kemandirian belajar dan pengaturan diri juga berperan penting dalam menentukan apakah siswa mampu tetap konsisten meskipun berada dalam tekanan kelompok (Maharani & Darmawan, 2024).
Pengaruh teman sebaya untuk membentuk kebiasaan belajar mencapai puncaknya pada masa remaja, periode perkembangan di mana kebutuhan akan penerimaan sosial dan keinginan untuk menjadi bagian dari kelompok mencapai intensitas tertinggi. Siswa pada usia ini sangat sensitif terhadap penilaian teman-teman mereka dan cenderung menyesuaikan perilaku, termasuk perilaku belajar, dengan norma yang berlaku dalam kelompok agar diterima dan dihargai. Ketika kelompok menghargai prestasi akademik, siswa akan termotivasi untuk berprestasi karena hal itu meningkatkan status sosial mereka. Sebaliknya, jika kelompok menganggap prestasi sebagai bentuk pengkhianatan terhadap solidaritas atau usaha untuk menonjolkan diri, siswa mungkin sengaja menahan diri untuk tidak terlalu menonjol meskipun mereka sebenarnya mampu berprestasi lebih baik. Dinamika ini menunjukkan bahwa keberhasilan akademik bukan semata-mata hasil kemampuan individual, tetapi juga hasil negosiasi identitas dalam kelompok di mana siswa harus menyeimbangkan antara pencapaian pribadi dan penerimaan sosial. Rofiuddin dan Darmawan (2024) menyatakan bahwa disiplin belajar dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan. Siswa cenderung menyesuaikan perilaku belajar mereka dengan norma kelompok agar diterima. Pembelajaran yang melibatkan berbagai disiplin ilmu juga terbukti membantu siswa mengembangkan kompetensi sosial mereka (Hariani et al., 2021). Jika kelompok menghargai prestasi, siswa akan termotivasi untuk berprestasi. Jika kelompok menganggap prestasi sebagai pengkhianatan terhadap solidaritas, siswa mungkin sengaja menahan diri untuk tidak terlalu menonjol. Dinamika ini menunjukkan bahwa keberhasilan akademik tidak semata-mata hasil kemampuan individual tetapi juga hasil negosiasi dalam kelompok. Guru yang memahami dinamika ini dapat memanfaatkan pengaruh positif teman sebaya dengan membentuk kelompok belajar atau menunjuk tutor sebaya. Kebutuhan akan penerimaan sosial pada masa remaja ini menjadi faktor penguat yang menentukan arah negosiasi makna dalam kelompok teman sebaya, di mana norma-norma yang terbentuk tentang kebiasaan belajar akan diinternalisasi dan dipraktikkan karena terkait erat dengan identitas sosial siswa. Disiplin belajar yang konsisten juga terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar, sehingga pembiasaan yang baik perlu terus didorong di dalam dan di luar kelas (Mubarok & Darmawan, 2025).
Interaksi antara otoritas guru dan pengaruh teman sebaya menciptakan dinamika kompleks yang membentuk lingkungan belajar secara keseluruhan, di mana kedua faktor ini tidak bekerja sendiri-sendiri tetapi saling mempengaruhi dan membentuk satu kesatuan sistem. Guru yang kompeten tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga membentuk norma positif di kelas melalui keteladanan, ekspektasi yang jelas, dan penghargaan terhadap prestasi. Norma-norma yang diperkenalkan guru ini kemudian diinternalisasi oleh siswa dan diperkuat atau ditantang dalam interaksi mereka dengan teman sebaya. Ketika norma guru selaras dengan norma kelompok yang positif, tercipta sinergi yang sangat kuat yang mendorong siswa untuk mencapai prestasi optimal. Sebaliknya, guru yang kurang kompeten mungkin kehilangan otoritas sehingga siswa lebih terpengaruh oleh norma kelompok yang mungkin tidak mendukung prestasi, menciptakan konflik antara apa yang diharapkan guru dan apa yang dihargai teman sebaya. Qadeer, Shahid, dan Ullah (2024) dalam penelitian tentang efek kompetensi guru dan lingkungan kelas terhadap prestasi akademik siswa di sekolah menengah menemukan bahwa kedua faktor ini saling mempengaruhi. Guru yang kompeten dapat membentuk norma positif di kelas yang kemudian diinternalisasi oleh siswa dan diperkuat melalui interaksi teman sebaya. Sebaliknya, guru yang kurang kompeten mungkin kehilangan otoritas sehingga siswa lebih terpengaruh oleh norma kelompok yang mungkin tidak mendukung prestasi. Sinergi antara guru dan teman sebaya yang positif menciptakan lingkungan yang sangat kondusif bagi konstruksi keberhasilan akademik. Siswa mendapatkan arahan dari otoritas yang dihormati sekaligus dukungan dari teman yang sepaham. Dinamika interaksi antara otoritas guru dan pengaruh teman sebaya ini menjadi medan pertemuan antara konstruksi formal dan informal keberhasilan akademik, di mana makna tentang prestasi dan kebiasaan belajar terus dinegosiasikan dan diselaraskan melalui berbagai interaksi di dalam dan di luar kelas. Lingkungan sekolah yang mendukung serta kompetensi guru yang baik juga terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa secara keseluruhan (Latif & Darmawan, 2024).
Kompetensi guru untuk mengelola dinamika kelompok menjadi keterampilan kritis yang menentukan sejauh mana interaksi antara siswa dapat diarahkan untuk mendukung tujuan pembelajaran bersama. Guru yang kompeten tidak hanya menguasai materi dan metode mengajar, tetapi juga mampu menciptakan iklim kelas positif di mana setiap siswa merasa aman, dihargai, dan termotivasi untuk berkontribusi. Melalui pemberian penghargaan pada kerja sama, dorongan untuk diskusi yang sehat, dan penanganan konflik secara konstruktif, guru dapat memfasilitasi terbentuknya norma positif di antara siswa yang memperkuat kebiasaan belajar yang produktif. Kelas yang dikelola dengan baik bertransformasi menjadi komunitas belajar di mana keberhasilan seorang siswa dirayakan sebagai keberhasilan bersama, dan kesulitan seorang siswa menjadi tanggung jawab bersama untuk dicarikan solusinya. Dalam komunitas seperti ini, makna keberhasilan tidak lagi dimaknai secara individualistis tetapi kolektif, menciptakan solidaritas yang mendorong semua anggota untuk mencapai potensi terbaik mereka. Husain et al. (2022) dalam penelitian tentang pengaruh kompetensi profesional guru dan fasilitas belajar terhadap prestasi siswa menemukan bahwa guru yang mampu menciptakan iklim kelas positif berkontribusi pada prestasi. Guru dapat memfasilitasi terbentuknya norma positif di antara siswa dengan memberikan penghargaan pada kerja sama, mendorong diskusi yang sehat, dan menangani konflik secara konstruktif. Kelas menjadi komunitas belajar di mana setiap anggota saling mendukung untuk mencapai keberhasilan bersama. Dalam komunitas seperti ini, makna keberhasilan tidak lagi individualistis tetapi kolektif. Keberhasilan seorang siswa dirayakan sebagai keberhasilan bersama, dan kesulitan seorang siswa menjadi tanggung jawab bersama. Kemampuan guru untuk mengelola dinamika kelompok ini menjadi peran ketiga yang menjembatani pengaruh formal guru dengan dinamika informal teman sebaya, menciptakan ekosistem di mana negosiasi makna tentang kebiasaan belajar berlangsung dalam kerangka yang mendukung prestasi akademik secara kolektif. Pengembangan kompetensi teknis dan sosial yang relevan dengan dunia kerja masa depan juga dapat mulai ditanamkan melalui kerja kelompok dan diskusi di kelas (Mendonca et al., 2021).
Persepsi siswa tentang kompetensi guru menjadi faktor penentu yang mempengaruhi sejauh mana mereka bersedia menerima otoritas guru dan menginternalisasi definisi keberhasilan yang disampaikan. Siswa secara konstan melakukan evaluasi terhadap guru mereka, menilai kemampuan menjelaskan, penguasaan materi, keadilan dalam penilaian, dan konsistensi antara ucapan dan tindakan. Ketika persepsi ini positif, siswa cenderung lebih menghormati guru, lebih menerima bimbingan, dan lebih termotivasi untuk mencapai standar yang ditetapkan. Sebaliknya, jika guru dianggap tidak kompeten, siswa mungkin mengabaikan arahan, mencari sumber belajar alternatif, atau bahkan mengembangkan sikap sinis terhadap seluruh proses pembelajaran. Dalam konstruksi sosial keberhasilan, persepsi tentang kompetensi guru menjadi fondasi yang menentukan apakah guru dapat berperan sebagai figur otoritas yang efektif atau hanya menjadi pelengkap formal tanpa pengaruh signifikan terhadap pembentukan makna prestasi siswa. Akinleke (2018) menyatakan bahwa persepsi positif terhadap kompetensi guru meningkatkan motivasi dan prestasi. Siswa yang melihat gurunya kompeten akan lebih menghormati dan lebih menerima bimbingan. Mereka juga lebih termotivasi untuk mencapai standar yang ditetapkan guru. Sebaliknya, jika guru dianggap tidak kompeten, siswa mungkin mengabaikan arahan dan mencari sumber belajar lain. Dalam konstruksi sosial keberhasilan, persepsi tentang kompetensi guru menjadi faktor kunci yang menentukan sejauh mana guru dapat berperan sebagai figur otoritas yang efektif. Persepsi siswa tentang kompetensi guru ini menjadi faktor pengatur yang menentukan kekuatan pengaruh guru dalam negosiasi makna dengan teman sebaya, di mana guru yang dipersepsikan kompeten akan memiliki bobot lebih besar untuk membentuk definisi keberhasilan dibandingkan guru yang dipersepsikan sebaliknya, sehingga mempengaruhi keseimbangan antara otoritas formal dan dinamika informal dalam konstruksi realitas akademik siswa. Pemahaman tentang pentingnya pendidikan kewarganegaraan juga dapat memperkuat kesadaran siswa akan tanggung jawab dan etika dalam proses belajar (Rojak, 2021).
Keberhasilan akademik dikonstruksi melalui interaksi antara otoritas guru yang kompeten dan negosiasi makna di antara teman sebaya. Romli dan Darmawan (2025) menyatakan bahwa kompetensi guru menjadi fondasi bagi terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. Guru yang kompeten menetapkan standar dan memberikan arahan. Teman sebaya kemudian memaknai standar tersebut dalam interaksi mereka, menegosiasikan apa artinya berhasil dan bagaimana cara mencapainya. Proses negosiasi ini menghasilkan pemahaman bersama yang kemudian membimbing perilaku belajar individu. Siswa yang berada dalam lingkungan di mana otoritas guru dihormati dan norma teman sebaya mendukung prestasi akan lebih mudah mencapai keberhasilan akademik. Konstruksi sosial ini berlangsung terus-menerus, diperkuat atau diubah melalui interaksi sehari-hari di ruang kelas dan di luar kelas. Faktor-faktor lain seperti lingkungan belajar, metode pembelajaran, serta dukungan sosial juga turut memberi warna dalam proses panjang pembentukan prestasi siswa (Mardikaningsih, 2014; Khunafah et al., 2024). Partisipasi dalam kegiatan sosial dan kompetisi yang bersifat edukatif juga dapat memperkuat rasa percaya diri dan semangat berprestasi siswa (Lindra et al., 2024). 

Pemaknaan Lingkungan Belajar sebagai Ruang Produktif
Lingkungan belajar tidak dapat dipahami semata-mata sebagai ruang fisik tempat kegiatan pembelajaran berlangsung. Ia adalah konstruksi sosial yang dimaknai oleh siswa melalui pengalaman kolektif mereka di dalamnya. Ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, dan area sekolah lainnya menjadi bermakna melalui interaksi yang terjadi di sana. Pardede et al. (2024) dalam penelitian tentang pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa menemukan bahwa lingkungan belajar yang kondusif berkontribusi pada pencapaian akademik. Namun kondusifitas tidak ditentukan oleh fasilitas semata melainkan oleh bagaimana siswa dan guru bersama-sama menciptakan atmosfer yang mendukung produktivitas. Ruang belajar yang tertata rapi, bersih, dan nyaman memberikan pesan bahwa aktivitas yang berlangsung di dalamnya penting dan harus dihargai. Siswa yang belajar di ruang seperti ini cenderung mengembangkan sikap lebih serius terhadap kegiatan akademik. Pembentukan suasana belajar juga tidak terlepas dari kepemimpinan yang mampu menggerakkan partisipasi dan komunikasi yang sehat di lingkungan pendidikan (Hariani et al., 2025).
Peran guru untuk membentuk pemaknaan lingkungan belajar sangat sentral. Darmawan et al. (2026) dalam penelitian tentang pengaruh kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam menemukan bahwa guru yang kompeten mampu menciptakan atmosfer kelas yang mendukung pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga mengelola ruang kelas sebagai ruang sosial. Pengaturan tempat duduk, cara guru bergerak di kelas, penggunaan papan tulis dan media pembelajaran, serta interaksi dengan siswa membentuk pengalaman ruang yang berbeda. Kelas yang dikelola dengan baik menjadi ruang yang aman secara psikologis di mana siswa merasa nyaman bertanya, berpendapat, dan bahkan membuat kesalahan. Rasa aman ini penting untuk mendorong partisipasi aktif yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan menarik juga dapat membantu guru menyampaikan tujuan dan materi secara lebih mudah dipahami oleh siswa (Laili & Darmawan, 2024).
Tata ruang fisik mempengaruhi pola interaksi dan konstruksi pengetahuan. Alfaaza dan Darmawan (2025) dalam penelitian tentang pengaruh motivasi belajar, kreativitas belajar, dan kompetensi guru terhadap prestasi belajar akidah akhlak siswa menemukan bahwa lingkungan yang mendukung kreativitas mendorong prestasi. Strategi pembelajaran yang mendorong kemandirian dan didukung fasilitas yang memadai juga terbukti meningkatkan efektivitas belajar siswa (Imanuddin & Darmawan, 2024). Ruang kelas dengan pengaturan fleksibel yang memungkinkan berbagai bentuk interaksi memberi kesempatan siswa untuk belajar dalam berbagai format. Diskusi kelompok, presentasi, kerja proyek, dan belajar mandiri dapat berlangsung dalam ruang yang sama jika dirancang dengan baik. Siswa belajar bahwa ruang kelas adalah tempat yang dinamis, bukan ruang kaku yang hanya untuk mendengarkan ceramah. Pemaknaan ini mempengaruhi bagaimana mereka berperilaku dan sejauh mana mereka terlibat dalam pembelajaran.
Lingkungan belajar juga mencakup aspek sosial yang tercipta dari hubungan antar penghuninya. Darmawan et al. (2026) dalam penelitian tentang pengaruh disiplin belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar menemukan bahwa hubungan positif dengan guru dan teman menciptakan lingkungan yang mendukung. Siswa yang merasa diterima dan dihargai oleh guru dan teman sekelas akan lebih termotivasi untuk hadir dan berpartisipasi. Mereka memaknai sekolah sebagai tempat yang menyenangkan, bukan tempat yang menakutkan. Pemaknaan positif ini mendorong mereka untuk terlibat lebih dalam dalam kegiatan akademik. Sebaliknya, lingkungan yang penuh konflik, intimidasi, atau ketidakadilan akan dimaknai sebagai ruang yang mengancam. Siswa akan menarik diri dan kehilangan motivasi.
Kualitas interaksi antara guru dan siswa menjadi faktor kunci untuk membentuk pemaknaan lingkungan belajar. Mardikaningsih et al. (2022) dalam penelitian tentang pengaruh kompetensi dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru menemukan bahwa lingkungan kerja yang positif bagi guru juga berdampak pada siswa. Guru yang merasa dihargai dan didukung akan lebih mampu menciptakan lingkungan positif bagi siswa. Interaksi yang hangat, responsif, dan penuh perhatian membuat siswa merasa bahwa guru peduli pada mereka secara personal. Perasaan diperhatikan ini membuat siswa lebih terbuka terhadap bimbingan guru. Mereka memaknai ruang kelas sebagai ruang di mana mereka diterima apa adanya dan didukung untuk berkembang.
Lingkungan belajar produktif juga ditandai dengan adanya ekspektasi tinggi yang realistis. Botty et al. (2015) dalam penelitian tentang hubungan prestasi siswa dengan sikap, pengajaran, dan kebiasaan belajar menemukan bahwa lingkungan yang menantang mendorong siswa untuk mencapai lebih baik. Budaya sekolah yang baik turut membentuk karakter siswa sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan akademik (Dena & Darmawan, 2024). Karakter yang kuat membuat siswa tidak mudah menyerah dalam proses belajar. Guru yang menetapkan standar tinggi tetapi memberikan dukungan yang cukup menciptakan keyakinan pada siswa bahwa mereka mampu mencapainya. Siswa memaknai tantangan sebagai kesempatan untuk tumbuh, bukan sebagai ancaman. Mereka belajar bahwa usaha keras akan membuahkan hasil. Lingkungan seperti ini membangun resiliensi dan ketekunan. Siswa tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan karena mereka yakin ada dukungan yang tersedia.
Keberadaan sumber belajar yang memadai juga membentuk pemaknaan lingkungan sebagai ruang produktif. Shodiq et al. (2025) menyatakan bahwa ketersediaan fasilitas mendukung prestasi. Perpustakaan dengan koleksi lengkap, laboratorium dengan peralatan berfungsi, dan akses internet yang memadai memberikan pesan bahwa sekolah serius untuk mendukung pembelajaran. Siswa yang memiliki akses mudah ke sumber belajar akan lebih termotivasi untuk mengeksplorasi materi di luar yang diajarkan di kelas. Mereka memaknai sekolah sebagai tempat di mana mereka dapat memuaskan rasa ingin tahu. Pemaknaan ini mendorong pembelajaran mandiri yang sangat penting untuk keberhasilan akademik jangka panjang.
Perkembangan teknologi membawa dimensi baru dalam pemaknaan lingkungan belajar. Nguyen et al. (2022) dalam penelitian tentang bagaimana guru mengelola kelas di lingkungan belajar digital menemukan bahwa integrasi teknologi mengubah dinamika ruang kelas. Akses teknologi dan keterampilan digital yang memadai membantu menjembatani kesenjangan dalam pendidikan di era modern (Arifin & Darmawan, 2021). Ruang belajar tidak lagi terbatas pada empat dinding kelas tetapi meluas ke dunia digital. Siswa dapat mengakses materi, berdiskusi dengan teman, dan berkomunikasi dengan guru dari mana saja. Pemaknaan atas lingkungan belajar menjadi lebih cair dan personal. Siswa yang terbiasa dengan lingkungan digital mungkin memaknai ruang fisik kelas sebagai salah satu dari banyak ruang belajar yang mereka miliki. Guru perlu membantu siswa mengintegrasikan berbagai ruang ini menjadi ekosistem belajar yang koheren.
Lingkungan belajar yang kondusif juga dibangun melalui norma dan rutinitas yang konsisten. Ruaya et al. (2022) menyatakan bahwa rutinitas yang jelas membantu siswa merasa aman dan terarah. Penanaman budaya literasi terbukti berkontribusi terhadap pencapaian akademik siswa (Azizah & Darmawan, 2025). Kebiasaan yang dibangun secara konsisten akan memperkuat makna positif terhadap kegiatan belajar. Ketika siswa tahu apa yang diharapkan dari mereka, kapan harus mengerjakan apa, dan bagaimana perilaku yang sesuai, mereka dapat memusatkan energi pada belajar. Ketidakpastian tentang aturan dan prosedur justru mengganggu konsentrasi. Lingkungan yang terstruktur menciptakan rasa prediktabilitas yang memungkinkan siswa untuk fokus. Mereka memaknai lingkungan tersebut sebagai tempat yang dapat diandalkan untuk belajar.
Perbedaan individual untuk memaknai lingkungan belajar perlu dipahami. Yanti dan Darmawan (2025) menyatakan bahwa siswa dengan latar belakang berbeda mungkin memaknai lingkungan yang sama secara berbeda. Siswa dari keluarga dengan dukungan tinggi mungkin lebih siap memanfaatkan fasilitas sekolah. Siswa dengan pengalaman negatif sebelumnya mungkin lebih waspada dan sulit merasa nyaman. Guru yang peka terhadap perbedaan ini dapat menyesuaikan pendekatan untuk menciptakan lingkungan yang inklusif. Semua siswa perlu merasa bahwa lingkungan belajar adalah ruang yang aman dan mendukung bagi mereka secara personal.
Pemaknaan lingkungan belajar sebagai ruang produktif terbentuk melalui interaksi antara faktor fisik, sosial, dan kultural. Kunter et al. (2013) dalam penelitian tentang kompetensi profesional guru, kualitas pengajaran, dan perkembangan siswa menemukan bahwa kualitas pengajaran yang baik terjadi dalam lingkungan yang mendukung. Evaluasi yang terstruktur dalam program pembimbingan juga membantu mengarahkan perkembangan siswa secara lebih terencana (Chada, 2023). Selain itu, prinsip-prinsip dalam berperilaku turut menjelaskan bagaimana interaksi dan struktur memengaruhi hasil yang positif (Darmawan, 2013). Penilaian autentik dalam pembelajaran turut memperkaya pengalaman belajar siswa (Fariansyah & El-Yunusi, 2023). Pendidikan inklusif memberi ruang bagi seluruh siswa tanpa terkecuali (Magfud et al., 2023), sementara dinamika perubahan sosial dan gender dalam masyarakat modern juga memberi pengaruh terhadap praktik pendidikan saat ini (Sudahri et al., 2024). Lingkungan yang produktif adalah lingkungan di mana siswa merasa aman, tertantang, didukung, dan memiliki sumber daya yang cukup. Pemaknaan ini tidak diberikan begitu saja tetapi dikonstruksi melalui pengalaman sehari-hari. Setiap interaksi positif dengan guru, setiap keberhasilan dalam tugas, setiap dukungan dari teman, dan setiap kemudahan mengakses sumber belajar memperkuat pemaknaan bahwa sekolah adalah tempat yang tepat untuk belajar dan berkembang.

KESIMPULAN

Keberhasilan akademik siswa SMA merupakan konstruksi sosial yang dibentuk melalui interaksi antara kompetensi guru sebagai figur otoritas, negosiasi makna kebiasaan belajar di antara teman sebaya, dan pemaknaan atas lingkungan belajar sebagai ruang produktif. Kompetensi guru tidak hanya terletak pada penguasaan materi tetapi juga kemampuan membangun hubungan personal dan menciptakan iklim kelas yang mendukung. Otoritas guru yang diakui secara sukarela oleh siswa menjadi fondasi bagi internalisasi nilai-nilai akademik. Teman sebaya membentuk arena negosiasi di mana makna kebiasaan belajar dan prestasi dimaknai bersama melalui interaksi sehari-hari, menciptakan norma kelompok yang dapat mendukung atau menghambat pencapaian akademik. Lingkungan belajar dimaknai sebagai ruang produktif ketika siswa merasa aman secara psikologis, tertantang secara intelektual, didukung oleh hubungan positif, dan memiliki akses terhadap sumber belajar yang memadai. Ketiga aspek ini saling terkait dan bersama-sama mengkonstruksi realitas sosial yang membentuk cara siswa memandang, mengejar, dan mencapai keberhasilan akademik.
Secara teoretis, hasil analisis memperkaya literatur sosiologi pendidikan dan psikologi sosial dengan perspektif konstruksionis tentang prestasi akademik, melengkapi pendekatan individualistis yang selama ini dominan. Pendekatan ini menekankan bahwa keberhasilan akademik tidak semata-mata hasil kemampuan individual tetapi juga produk interaksi sosial. Secara praktis, bagi guru, implikasi utamanya adalah perlunya mengembangkan kompetensi tidak hanya dalam penguasaan materi tetapi juga untuk membangun hubungan personal dan mengelola dinamika kelompok. Bagi sekolah, diperlukan upaya menciptakan lingkungan belajar yang secara fisik dan sosial mendukung produktivitas, termasuk merancang ruang yang memfasilitasi berbagai bentuk interaksi belajar. Bagi pembuat kebijakan, program pengembangan guru perlu memasukkan pelatihan keterampilan interpersonal dan manajemen kelas. Bagi orang tua, pemahaman tentang pengaruh teman sebaya dapat membantu untuk memantau pergaulan anak dan mendorong mereka memilih kelompok pertemanan yang positif.
Guru hendaknya secara sadar membangun hubungan personal dengan siswa melalui komunikasi terbuka, perhatian individual, dan sikap menghargai. Guru perlu mengelola dinamika kelompok di kelas dengan memfasilitasi terbentuknya norma positif melalui kerja kelompok, diskusi, dan penghargaan pada kolaborasi. Sekolah perlu merancang lingkungan belajar yang fleksibel dengan pengaturan ruang yang memungkinkan berbagai bentuk interaksi belajar. Ketersediaan sumber belajar yang memadai dan mudah diakses perlu menjadi prioritas untuk mendukung eksplorasi mandiri siswa. Program pengembangan profesional guru perlu memasukkan pelatihan keterampilan interpersonal dan manajemen dinamika kelompok. Orang tua disarankan untuk aktif berkomunikasi dengan anak tentang pengalaman sekolah dan mengenali pengaruh teman sebaya. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji secara empiris model interaksi antarvariabel melalui pendekatan kualitatif mendalam atau survei skala luas.
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This literature study aims to analyze the social construction of academic 


success in senior high school through the role of teacher competence as 


authority 


figures, the negotiation of study habits meaning among peers, 


and the interpretation of the learning environment as a productive space. 


The method used is qualitative library research with a thematic synthesis 


approach following systematic literature revie


w procedures from a 


constructionist perspective. The results indicate that teacher competence 


extends beyond subject mastery to include the ability to build personal 


relationships and create a supportive classroom climate. Teacher authority 


voluntarily rec


ognized by students becomes the foundation for 


internalizing academic values. Peers form an arena of negotiation where 


the meaning of study habits and achievement are collectively interpreted 


through daily interactions, creating group norms that can either


 


support or 


hinder academic attainment. The learning environment is interpreted as a 


productive space when students feel psychologically safe, intellectually 


challenged, supported by positive relationships, and have access to 


adequate learning resources. T


hese three aspects are interconnected and 


collectively construct the social reality that shapes how students perceive, 


pursue, and achieve academic success. This study contributes theoretically 


to enriching educational sociology and social psychology liter


ature with a 


constructionist perspective on academic achievement.
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PENDAHULUAN


 


Keberhasilan akademik siswa sekolah menengah atas merupakan tujuan utama 


pendidikan yang terus diupayakan oleh berbagai pihak. Nilai ujian, prestasi lomba, dan 


penerimaan di perguruan tinggi favorit menjadi indikator yang secara luas digunakan 


untuk menguk


ur capaian pendidikan. Manajemen pendidikan yang baik ikut memberi 


warna pada capaian tersebut (Seran & Ismail, 2025). Di mana upaya membangun 


kesadaran dan perilaku berkelanjutan melalui pendidikan memperkuat peran sekolah 


sebagai agen perubahan sosial (G


autama & Mardikaningsih, 2022). Namun di balik 


angka


-


angka tersebut terdapat proses sosial yang kompleks di mana keberhasilan 


akademik tidak semata


-


mata hasil kerja individual siswa. Ia dikonstruksi melalui interaksi 


dengan berbagai elemen lingkungan, teru


tama guru sebagai figur otoritas di sekolah, 


teman sebaya sebagai kelompok referensi, dan lingkungan belajar sebagai ruang tempat 


proses tersebut berlangsung. Pemahaman tentang konstruksi sosial ini penting untuk 


melihat keberhasilan akademik secara lebih 


utuh. Selain itu, akses dan kesempatan 


pendidikan yang tidak merata di berbagai daerah juga menunjukkan bahwa keberhasilan 
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 Abstract  

      This literature study aims to analyze the social construction of academic  success in senior high school through the role of teacher competence as  authority  figures, the negotiation of study habits meaning among peers,  and the interpretation of the learning environment as a productive space.  The method used is qualitative library research with a thematic synthesis  approach following systematic literature revie w procedures from a  constructionist perspective. The results indicate that teacher competence  extends beyond subject mastery to include the ability to build personal  relationships and create a supportive classroom climate. Teacher authority  voluntarily rec ognized by students becomes the foundation for  internalizing academic values. Peers form an arena of negotiation where  the meaning of study habits and achievement are collectively interpreted  through daily interactions, creating group norms that can either   support or  hinder academic attainment. The learning environment is interpreted as a  productive space when students feel psychologically safe, intellectually  challenged, supported by positive relationships, and have access to  adequate learning resources. T hese three aspects are interconnected and  collectively construct the social reality that shapes how students perceive,  pursue, and achieve academic success. This study contributes theoretically  to enriching educational sociology and social psychology liter ature with a  constructionist perspective on academic achievement.    
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  PENDAHULUAN   Keberhasilan akademik siswa sekolah menengah atas merupakan tujuan utama  pendidikan yang terus diupayakan oleh berbagai pihak. Nilai ujian, prestasi lomba, dan  penerimaan di perguruan tinggi favorit menjadi indikator yang secara luas digunakan  untuk menguk ur capaian pendidikan. Manajemen pendidikan yang baik ikut memberi  warna pada capaian tersebut (Seran & Ismail, 2025). Di mana upaya membangun  kesadaran dan perilaku berkelanjutan melalui pendidikan memperkuat peran sekolah  sebagai agen perubahan sosial (G autama & Mardikaningsih, 2022). Namun di balik  angka - angka tersebut terdapat proses sosial yang kompleks di mana keberhasilan  akademik tidak semata - mata hasil kerja individual siswa. Ia dikonstruksi melalui interaksi  dengan berbagai elemen lingkungan, teru tama guru sebagai figur otoritas di sekolah,  teman sebaya sebagai kelompok referensi, dan lingkungan belajar sebagai ruang tempat  proses tersebut berlangsung. Pemahaman tentang konstruksi sosial ini penting untuk  melihat keberhasilan akademik secara lebih  utuh. Selain itu, akses dan kesempatan  pendidikan yang tidak merata di berbagai daerah juga menunjukkan bahwa keberhasilan 

